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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
“When there’s a will, there’s a way” 













Karya ini saya persembahkan untuk : 
Bapak Budiman Siboro dan Ibu Wiula Sandy Orangtuaku Terkasih 
Indri Theresia, Bertha Amelia dan Tirsa Adella Kakak-adikku Tersayang 
Sahabat, dan Teman-temanku 








This study aimed to examine the effect of severe sanctions to enhance compliance of 
individual taxpayers who have business activities in Jakarta. Variables used in this study are 
the tax compliance as the dependent variable, tax sanctions as independent variables, moral 
evaluation as mediating variables, and procedural fairness as a moderating variable. 
 
The design of this research used quantitative research design. Data were collected 
from questionnaires using simple random sampling method. This study uses Structural 
Equation Modelling (SEM) using WarpPLS 4.0 for windows to analyze the data. 
 
The results showed that (1) tax sanctions have a significant influence on increasing 
tax compliance, (2) tax sanctions have a significant influence on increasing moral evaluation, 
(3) moral evaluation has a significant effect on tax compliance, (4) moral evaluation of the 
mediating variable tax sanctions have a significant influence on increasing taxpayer 
compliance to the tax authorities, and (5) procedural fairness as a moderating variable on 
severe sanctions have no significant effect to increase tax compliance. 
 
 







 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari pemberian sanksi pajak yang 
berat terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang memiliki kegiatan usaha di Jakarta. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak sebagai variabel 
dependen, sanksi pajak sebagai variabel independen, evaluasi moral sebagai variabel mediasi, 
dan keadilan prosedural sebagai variable moderasi.  
 Desain penelitian ini ada desain penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dari 
kuesioner menggunakan metode sampel random sederhana. Penelitian ini menggunakan 
regresi Structural Equation Modelling dengan bantuan WarpPLS 4.0 for windows untuk 
menganalisis data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sanksi pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak, (2) sanksi pajak berpengaruh terhadap evaluasi moral, (3) evaluasi moral 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, (4) evaluasi moral sebagai variabel mediasi dari 
sanksi pajak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak, dan (5) 
keadilan prosedural sebagai variabel moderasi pada hubungan sanksi pajak memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap meningkatnya kepatuhan pajak. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Banyak para ahli memberikan batasan tentang pajak. Menurut Soemitro, pajak 
adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 
dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2011:1). Pengertian pajak 
secara umum merupakan sumber pendapatan utama pemerintah dan negara untuk membiayai 
pengeluaran pemerintah dan juga untuk pembiayaan pembangunan nasional. Dalam 
Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) terbukti bahwa penerimaan negara 
terbesar berasal dari sektor pajak. Hal ini dikarenakan pajak adalah iuran wajib yang 
diberlakukan kepada semua wajib pajak atas objek pajak yang dimilikinya dan hasilnya akan 
diberikan kepada pemerintah. Ada banyak jenis pajak di Indonesia termasuk Pajak 
Penghasilan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hiburan dan Reklame, Pajak Hadiah dan lain 
lain. Wajib pajak adalah orang pribadi atau subjek pajak yang memiliki kewajiban untuk 
membayar pajak menurut ketentuan perundang-undangan perpajakan. Ada 2 macam wajib 
pajak yaitu wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan. Setiap orang pribadi yang sudah 
memiliki penghasilan di atas pendapatan tidak kena pajak wajib mendaftarkan diri dan 
mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 
Kepatuhan dalam hal perpajakan berarti suatu ketaatan untuk melakukan ketentuan-





perundang-undangan perpajakan. Penerimaan pajak sulit tercapai karena adanya faktor 
kepatuhan wajib pajak yang rendah. Seringkali masyarakat wajib pajak lupa, atau bahkan 
mungkin mengabaikan kewajibannya untuk membayar pajak, khususnya pajak 
penghasilan orang pribadi. Hal ini terjadi bisa dikarenakan adanya pandangan atau persepsi 
negatif dari masyarakat terhadap seluruh aspek penyelenggaraan pemerintah dan berbagai 
situasi yang terjadi.  
Indonesia adalah salah satu negara yang menerapkan Self-assessment System dalam 
metode pelaksanaan pemungutan pajak. Sistem ini memberikan kepercayaan kepada Wajib 
Pajak untuk menghitung, menyetor, serta melaporkan pajaknya sendiri. Ada baiknya apabila 
setiap Wajib Pajak memiliki pengetahuan pajak, baik dari segi peraturan maupun teknis 
administrasinya agar sistem ini dapat berjalan dengan baik dan benar. Untuk mendukung 
sistem ini, pemerintah di Indonesia telah menyiapkan rambu-rambu yang diatur dalam UU 
Perpajakan yang berlaku dengan harapan agar pelaksanaannya dapat tertib dan sesuai dengan 
target yang telah ditentukan. 
Dari sudut pandang yuridis, pajak memang mengandung unsur pemaksaan. Artinya, 
jika kewajiban perpajakan tidak dilaksanakan, maka ada konsekuensi hukum yang bisa 
terjadi. Konsekuensi hukum tersebut berupa pengenaan sanksi-sanki perpajakan. Sanksi pajak 
diberlakukan agar dapat terciptanya kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak. Maka 
dari itu, sangat penting bagi Wajib Pajak mengetahui serta memahami sanksi-sanksi 
perpajakan agar mengetahui konsekuensi hukum yang akan dikenakan apabila melanggar 
peraturan-peraturan yang ada. Dengan adanya sanksi pajak, maka perlu ditentukan juga 
keparahan sanksi yang akan dikenakan apabila melanggar norma dan hal tersebut sulit untuk 





teoritis, keparahan sanksi hingga saat ini masih tidak jelas mengapa sanksi yang lebih berat 
dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak terhadap peraturan perpajakan dan ketentuan 
kolektif sosial. Sanksi pajak yang lebih kuat akan meningkatkan kepatuhan terhadap 
peraturan apabila masih di batas wajar.  
Terdapat banyak alasan mengapa sanksi berat dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib 
Pajak. Penjelasan pertama menyatakan bahwa banyak orang merasa diuntungkan apabila 
tidak mengikuti aturan, seperti dengan cara tidak membayar pajak ataupun berperilaku curang 
pada saat ujian. Hal ini dapat dirasa menguntungkan apabila sanksi yang dijatuhkan dari 
ketidakpatuhan lebih kecil daripada keuntungan yang akan diperoleh. Penjelasan kedua 
menyatakan bahwa pencegahan saja tidak cukup untuk menjelaskan efektivitas sistem sanksi. 
Oleh karena itu, konsep yang menggambarkan kewenangan seperti keadilan prosedural dan 
evaluasi moral otoritas diperlukan untuk memahami kapan dan mengapa keparahan sanksi 
meningkatkan kepatuhan (Frey, 2003; Mulder, 2008). Pandangan masyarakat terhadap 
ketidakpatuhan mentaati pajak sebagai hal yang bermoral atau tidak tergantung dari 
bagaimana sanksi dianggap: baik sebagai kompensasi (menunjukkan transaksi ekonomi) atau 
retributif (mengacu pada hukuman karena pelanggaran harus dihukum). Masyarakat 
cenderung mengarah ke sanksi retributif sehingga hal tersebut meningkatkan ketidaksetujuan 
moral dalam perilaku sanksi dan alhasil meningkatkan kepatuhan lebih daripada sanksi 
kompensasi. Sanksi kompensasi kurang mempengaruhi kekahwatiran moral karena lebih 
mengacu pada transaksi ekonomi sehingga kecil kemungkinan bahwa perilaku sanksi akan 
ditolak secara moral. 
Terdapat juga faktor penting lainnya yang menentukan sifat hubungan otoritas-
pengikut yaitu keadilan prosedural. Keadilan adalah memperlakukan seseorang atau pihak 





menjadi hak setiap orang adalah diakuai dan diperlakukan sesuai dengan harkat dan 
martabatnya, yang sama derajatnya, yang sama hak dan kewajibannya, tanpa membedakan 
suku, keturunan, dan agamanya. Sedangkan keadilan Prosedural berarti saat seseorang telah 
mampu melaksanakan perbuatan adil berdasarkan tata cara yang telah diterapkan.  
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem sanksi memang dapat 
meningkatkan kepatuhan (e.g. Eek, Loukopoulos, Fujii, & Garling, 2002; Fehr & Gachter, 
2002; McCusker & Carnevale, 1995; Wit & Wilke, 1990; Yamagishi, 1986) meskipun 
efektivitas sistem tersebut sering agak terbatas (Tyler, 1990; Varma & Doob, 1998). Tetapi 
hasil ini berkontradiksi dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa pada 
kenyataannya, efektivitas dari sistem sanksi tersebut dapat merusak kepatuhan wajib pajak 
(Fehr & Rockenbach, 2003; Kirchler, 2007). Penelitian ini dimotivasi oleh adanya hasil yang 
berbeda-beda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini untuk meneliti mengapa sanksi berat 
dapat meningkatkan kepatuhan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka judul 
penelitian ini yaitu “PENGARUH SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB 
PAJAK (Evaluasi Moral Sebagai Mediasi dan Keadilan Prosedural Sebagai 
Moderasi)”. 
1.2 Perumusan Masalah 
Masalah kepatuhan wajib pajak merupakan masalah yang dihadapi hampir semua 
negara yang menerapkan sistem perpajakan. Pengamat perpajakan Center for Indonesia 
Taxation Analysis (CITA) Jakarta, Yustinus Prastowo, menyatakan tingkat kepatuhan 
pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Wajib Pajak Indonesia sangat rendah dibanding 
negara lain di regional Asia. Pada tahun 2014, diketahui bahwa wajib pajak yang melakukan 
pelaporan perpajakan hanya mencapai 50% dan setengahnya belum terambil. Yustinus 





bukan sebagai kewajiban kepada Negara sehingga kewajibannya pun terabaikan. Dari hasil 
analisis lembaga CITA, terbukti bahwa potensi wajib pajak tanah air mencapai 60 juta, 
sekitar dua juta dari jumlah itu merupakan pajak perusahaan, tetapi hanya sekitar 500 ribu 
yang taat melaporkan pajaknya. Maka dari itu, adapun pokok permasalahan yang akan 
diteliti: 
a. Apakah sanksi pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak? 
b. Apakah pengaruh moderasi dari keadilan prosedural dalam hubungan sanksi pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak? 
c. Apakah sanksi pajak dapat meningkatkan evaluasi moral terhadap otoritas pajak? 
d. Apakah evaluasi moral dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak? 
e. Apa pengaruh evaluasi moral sebagai otoritas mediasi? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan pengaruh sanksi pajak 
terhadap kepatuhan pajak, pengaruh keadilan prosedural dalam hubungan sanksi pajak 
dengan kepatuhan pajak, mengetahui pengaruh dari sanksi pajak terhadap evaluasi moral, 
mengetahui pengaruh evaluasi moral terhadap kepatuhan pajak, dan mengetahui efek dari 
evaluasi moral yang memediasi sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat membantu serta memberi manfaat kepada pihak-pihak yang membutuhkan. 
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan antara lain seperti: 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menambah wawasan 
yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak sehingga informasi ini berguna 






2) Manfaat Praktis 
Penelitian ini sangat penting dipahami oleh praktisis untuk membantu 
memahami sanksi-sanksi pajak yang ada dan dapat meningkatkan kesadaran 
wajibpajak.
